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Abstrak

Dalam dunia pendidikan guru merupakan bagian terpenting dalam belajar mengajar, baik di
jalur pendidikan formal maupun informal. Namun masih terlihat masalah klasik yang muncul dalam
pembelajaran matematika yaitu masih ada guru yang melakukan proses pembelajaran dengan
pendekatan konvensional, yakni guru secara aktif mengajarkan matematika, kemudian memberi
contoh dan latihan sehingga pembelajaran yang berlangsung hanya melibatkan aktivitas guru tanpa
memperhatikan aktivitas siswa akibatnya banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
implementasi model pembelajaran probing-promting dengan Teori Bruner pada materi bangun ruang
sisi datar dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa, (2) untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran probing-promting dengan Teori Bruner pada pemahaman konsep siswa materi bangun
ruang sisi datar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik korelasional
menggunakan one group pretest-posttest desain. Penelitian ini mengambil sampel siswa kelas VIII-H
SMPN 1 Udanawu berjumlah 30 siswa menggunakan simple random sampling. Penelitian ini
dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan menggunakan instrumen berupa RPP, lembar observasi, dan
lembar tes (pretest- posttest) pemahaman konsep siswa.

Hasil penelitian pertama dilihat dengan penggunaaan lembar observasi aktivitas guru
diperoleh rata-rata persentase 86,36% dalam kategori sangat baik, dan lembar observasi aktivitas siswa
diperoleh rata-rata persentase 73,5% dengan kategori baik. Hasil penelitian kedua menunjukkan
dengan penggunaan uji-t untuk pemahaman konsp siswa, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05
sehingga H, ditolak H; diterima. Artinya ada pengaruh model pembelajaran probing-promting dengan
Teori Bruner pada pemahaman konsep siswa materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) kelas
VIl SMPN 1 Udanawu. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan (1) implementasi model
pembelajaran probing-promting dengan Teori Bruner materi bangun ruang sisi datar dilihat dari
aktivitas guru dan aktivitas siswa baik (2) terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa terhadap model
pembelajaran probing-promting dengan Teori Bruner materi bangun ruag sisi datar. Setelah dilakukan
penelitian diharapkan model pembelajaran probing-romting dengan Teori Bruner dapat diterapkan
pada pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kata kunci: Probing-Promting, Teori Bruner, Pemahaman Konsep.
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A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, guru
merupakan bagian terpenting dalam proses
belajar mengajar, baik di jalur pendidikan
formal maupun informal. Oleh sebab itu,
dalam setiap upaya peningkatan kualitas
pendidikan di tanah air, tidak dapat
dilepaskan dari berbagai hal yang
berkaitan dengan eksitensi guru itu sendiri
(Bahtiar, 2012:1).

Pemerintah  terus mengupayakan
berbagai cara untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Namun masih
terlihat masalah klasik yang muncul dalam
pembelajaran matematika di Indonesia
yaitu masih ada guru yang melakukan
proses pembelajaran matematika disekolah
dengan pendekatan konvensional, yakni
guru secara aktif mengajarkan matematika,
kemudian memberi contoh dan latihan
sehingga banyak siswa  mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dalam
pembelajaran matematika.

Hiebert dan Carpenter (Marwan,
2008:1) berpendapat bahwa pemahaman
merupakan aspek fundamental dalam
belajar dan setiap pembelajaran
matematika seharusnya fokus utamanya
adalah bagaimana menanamkan konsep
matematika  berdasarkan  pemahaman.
Akan tetapi kenyataan menunjukkan
bahwa memahami suatu konsep dengan

baik seringkali dilewatkan oleh siswa.
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Mereka cenderung membaca cepat dan
terburu-buru dalam menyelesaikan
masalah matematika (Marwan,2008:2).
Bila keadaan ini terus berlanjut, tentu
mengakibatkan dangkalnya pengetahuan
yang diperoleh siswa karena kurangnya
pemahaman. Untuk itu diperlukan suatu
model pembelajaran sebagai penunjang
siswa dalam belajar.

Menurut Sudjana (2005:76) metode
pembelajaran adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Agar dapat
menghidupkan suasana dalam kelas dan
dapat menarik perhatian siswa, guru harus
mencoba menggunakan model dan media
yang sesuai. Jarang sekali dijumpai guru
yang menggunakan model selain ceramah
pada saat kegiatan pembelajaran dan tanpa
menggunakan media. Alasan guru tidak
menggunakan model dan media
pembelajaran diantaranya adalah
kurangnya penguasaan guru terhadap
model pembelajaran dan pemilihan media
yang sesuai dengan mata pelajaran.

Salah satu teori belajar yang konsep
pembelajarannya dapat diterapkan adalah
teori belajar menurut Bruner, merupakan
salah satu teori belajar yang menekankan
pada belajar  penemuan  (discovery
learning). Bruner menganggap bahwa

proses belajar akan berjalan dengan baik
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dan  kreatif jika guru memberika
kesempatan kepada siswa untuk suatu
konsep, teori, aturan atau pemahaman
melalui contoh-contoh yang ia jumpai
dalam kehidupannya.

Dalam pembelajaran, guru harus
memperhatikan 4 hal berikut: (1)
mengusahakan  agar  setiap  siswa
berpartisipasi  aktif, minatnya perlu
ditingkatkan (2) menganalisis struktur
digjarkan  (3)

menganalisis sequence (4) memberikan

materi yang  akan

reinforcement dan umpan balik (feed-
back). Dan untuk memberikan umpan balik
dari suatu pembelajaran, maka dalam
penelitian ini menggunakan salah satu
pendekatan berpikir dan berbasis masalah,
yaitu model probing-promting merupakan
model pembelajaran dengan menyajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya
menuntun dan menggali gagasan siswa
sehingga dapat membantu proses berpikir
yang mampu mengaitkan pengetahuan dan
pengalaman siswa dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari (Suherman,
2008:6).

Sehingga, dengan adanya kolaborasi
antara Teori Bruner dan model probing-
promting ini siswa diharapkan mampu
menemukan  konsep-konsep  tersendiri
dalam memahami materi bangun ruang sisi
datar, karena pada tahap  awal

pembelajaran  siswa  dituntun  untuk

Reni Sulis Wati| 14.1.01.05.0122
FKIP — Pendidikan Matematika

melakukan eksperimen-eksperimen dengan
tujuan menemukan sendiri konsep-konsep
yang dipelajarinya, setelah itu siswa
diberikan serangkaian pertanyaan yang
sifatnya menuntun dan menggali gagasan
siswa sehingga mampu meningkatkan
proses berpikir yang dapat mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman siswa
dengan pengetahuan baru yang sedang
dipelajari.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi Model Pembelajaran
Probing-promting dengan Teori Bruner
Pada Pemahaman Konsep Siswa SMPN |
Udanawu Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Tahun Ajaran 2017/2018.
B. METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian kuantitatif dengan
teknik korelasional, desain penelitian One
Group Pretest-Postest.  Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 1 Udanawu.
Populasi penelitian yaitu seluruh siswa
kelas VIII. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang dilakukan secara acak. Sehingga
peneliti mengambil subyek yaitu siswa
kelas VIII-H yang berjumlah 30 siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini sebagai berikut :
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1. Observasi
Lembar observasi di igunakan
untuk mengukur tingkat
keberhasilan atau ketercapaian
tujuan pembelajaran pada aktivitas
guru dan aktivitas siswa kegiatan
dikelas yang sesuai  dengan
indikator pembelajaran Probing-
promting dengan Teori Bruner
dibantu oleh observer.
2. Tes
Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal pretest
dan posttest materi bangun ruang
sisi datar yaitu kubus dan balok.
Tujuannya  untuk  mengetahui
pengaruh pemahaman konsep siswa
dalam menyelesaikan soal
matematika sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran
Probing-promting dengan Teori
Bruner. Tes ini berbentuk uraian
berjumlah 2 butir soal. Sebelum
soal tes dibagikan pada siswa,
harus diujicoba validitas dan
reliabilitasnya. Untuk mengetahui
soal mana yang layak digunakan
dalam penelitian ini. Uji validitas
dan reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan  rumus  product
moment dan Cronbach Alpha
berbantu SPSS Versi 22 Windows
2010.
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Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) Uji Normalitas untuk
mengetahui kemampuan awal dan
kemampuan akhir siswa sesudah
diiberikan pembelajaran Probing-
promting dengan Teori Bruner. Uji
normalitas dalam penelitian ini
menggunakan  Uji  Kolmogorov
Smilnov berbantu SPSS Versi 22
windows 2010. (2) Kemudian data
dari  lembar observasi guru,
aktivitas siswa dan respon siswa
diolah menggunakan persen atau
yang disebut percentages
correction sedangkan soal pretest
dan posttest diolah menggunakan
Uji Paired Sample t-test dengan
SPPS versi 22 windows 2010.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Observasi Aktivitas Guru

Observasi guru menunjukkan aktivitas
yang dilakukan guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada observasi
guru ini terdapat 10 aspek yang masing-
masing penilaiannya terdapat 5 Kkriteria
yaitu (4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup,
dan 1 = kurang baik, 0 = tidak baik).
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil
observasi aktivitas guru yang diperoleh

adalah:

simki.unpkediri.ac.id
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Perte Perte
mua mua

n ke-I n

i Pendahuluan 10 12

H Kegiatan Inti 25 29
Gambar 4.1

Diperolen data pada pertemuan 1
kegiatan yang dilakukan guru diperoleh
skor 35 dengan analisis persentasenya

adalah:

R
NP = — x 1009
SM %

NP—35x100°/
T 44 0

NP = 79,54 %

Berdasarkan tabel 3.14 menunjukkan
bahwa hasil observasi guru pertemuan 1
dengan persentase 79,54% masuk pada
kriteria cukup. Kemudian untuk data pada
pertemuan 2 kegiatan yang dilakukan guru
diperolen skor 41 dengan analisis
persentasenya adalah:

R
NP = — X 100%

SM

NP = ﬂ X 100 %
44

NP =93,18%

Berdasarkan tabel 3.14 menunjukkan
bahwa hasil observasi guru pertemuan 2
dengan persentase 93,18% masuk pada

kriteria sangat baik.
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2. Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa merupakan kegiatan
atau perilaku yang dilakukan oleh siswa
selama  proses pembelajaran.  Pada
observasi siswa aktivitas siswa terdapat 10
aspek yang yang  masing-masing
penilaiannya terdapat 5 kriteria yaitu (4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, dan 1 =
kurang baik, 0 = tidak baik). Berikut data

hasil observasi aktivitas siswa:

20 B Aspek yang
diamati
80 -
70 = Visual
60 M Oral
>0 M Listening
40 Writing
30 Drawing
20
Motor
|
10
Mental
O o T e A Emotional
13 5 7 9 motiona

Gambar 4.2
Berdasarkan gambar diatas
diperoleh data pada pertemuan 1 kegiatan
yang dilakukan 30 siswa dengan analisis

persentasenya adalah:

R
NP = — x 1009
SM %

simki.unpkediri.ac.id
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vp =295 100 o%
~ 1800 0
NP = 69,94 %

Berdasarkan tabel 3.14 menunjukkan
bahwa hasil observasi guru pertemuan 1
dengan persentase 69,94% masuk pada
kriteria cukup. Kemudian untuk data pada
pertemuan 2 kegiatan yang dilakukan 30
siswa dengan analisis persentasenya

adalah:

R
NP = — x100%

SM

1441
NP = m x 100 %
NP = 80,05%

Berdasarkan tabel 3.14 menunjukkan
bahwa hasil observasi guru pertemuan 2
dengan persentase 80,05 % masuk pada
kriteria baik.

3. Pemahaman Konsep

Menurut Dirjen Dikdasmen Nomor
506/C/Kep/PP/2004

indikator  siswa memahami  konsep

diuraikan  bahwa

matematika adalah mampu : (1)
menyatakan ulang sebuah konsep, (2)
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, (3)
memberikan contoh dan bukan contoh dari
suatu konsep, (4) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Berikut adalah data tes
pemahaman konsep sesuai empat indikator
yang diambil yaaitu melalui model

pembelajaran Probing-promting dengan
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Teori Bruner pada materi bangun ruang
sisi datar nilai rata-rata sebelum perlakuan
54,00 dan setelah diberi perlakuan nilai
rata-rata meningkat menjadi 72,83
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pemahaman konsep
menggunakan model pembelajaran
Probing-promting dengan Teori Bruner.
D. SIMPULAN

Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis
serta mengacu pada perumusan masalah
dan pada norma keputusan yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat

disimpulan bahwa :

a. Implementasi model pembelajaran
Probing-Promting  dengan  Teori
Bruner pada pemahaman konsep siswa
materi bangun ruang sisi datar kelas
VIII SMPN 1 Udanawu Blitar dilihat
dari aktivitas guru dan aktivitas siswa
baik ditunjukkan dengan presentase
aktivitas guru mencapai 86,36% dan
presentase aktivitas siswa mencapai
73,5% .

b. Adanya pengaruh model pembelajaran
Probing-Promting  dengan  Teori
Bruner pada pemahaman konsep siswa
materi  bangun ruang sisi datar
ditunjukkan dengan hasil analisis yang
didapatkan adalah sig < a Vyaitu
0,00 < 0,05. Sehingga H, ditolak dan

H, diterima.
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